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ABSTRAK 
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 Sesuai riset Barna dan Bilangan Research Center, pemuridan merupakan 

sarana dalam pertumbuhan gereja secara kualitas dan kuantitas. Sarana pemuridan ini 

dimulai oleh Yesus kepada dua belas murid-Nya, yang disebut sebagai kelompok 

kecil, yang bertujuan untuk menyebarluaskan Injil ke dunia. Penyebarluasan Injil ini 

diteruskan oleh rasul-rasul di seluruh daerah yang menitikberatkan di kota-kota besar 

pada waktu itu. Sejalan dengan target penginjilan waktu itu (kota-kota besar), 

pemuridan juga perlu dilakukan di kota-kota metropolitan pada masa kini dengan 

segenap ciri khas atau dinamika kehidupan sosialnya.  

Melihat hal ini, penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat diajukan: 

1) Mengapa Yesus melakukan pemuridan? 2) Dinamika kelompok kecil seperti apa 

yang Yesus lakukan? 3) Apa prinsip-prinsip pemuridan Yesus dalam kelompok kecil? 

4) Apakah prinsip ini bisa digunakan pada masa kini, terkhususnya pada gereja kota 

metropolitan? 5) Bagaimana mengimplementasikan pemuridan Yesus yang berbasis 

kelompok kecil bagi gereja yang hidup tengah kehidupan sosial kota metropolitan 

sehingga relevan dan sesuai? Hipotesis penulis adalah penulis melihat pertanyaan-

pertanyaan ini dapat dijawab sebab prinsip-prinsip pemuridan Yesus dalam kelompok 

kecil adalah prinsip universal. Dalam mencapai hasil yang diinginkan, penulis 

menggunakan metode studi literatur dari buku, artikel, jurnal, dan situs web. 

Di bab 2 penulis membahas mengenai pemuridan, profil kelompok kecil, dan 

prinsip-prinsip pemuridan Yesus berbasis kelompok kecil. Yesus datang dengan 

tujuan untuk menjadikan murid-murid serupa dengan Dia dan menjadi ekstensifikasi-

Nya dengan mengabarkan Injil. Dia memilih dua belas murid untuk dilatih melalui 

tujuh prinsip yang diyakini akan berhasil. Pertama, prinsip pemilihan. Kedua, prinsip 

pelibatan. Ketiga, prinsip pendemonstrasian. Keempat, prinsip pemberian. Kelima, 

prinsip pengajaran. Keenam, prinsip pendelegasian. Ketujuh, prinsip penyeliaan. 

Melalui ketujuh prinsip ini, kelompok kecil dapat memenuhi tujuan Yesus dengan 

terjadinya pertambahan atau multiplikasi murid. 

Di bab 3 penulis membahas mengenai perkotaan di Alkitab, kehidupan sosial 

masyarakat kota metropolitan, dan upaya gereja bagi kota metropolitan. Penulis 

membahas teologi kota menurut Alkitab dalam cakupan penciptaan, kejatuhan, 

penebusan dan penyempurnaan. Kemudian, penulis secara spesifik membahas 

kehidupan perkotaan Yesus kemudian kehidupan Paulus sebagai misionaris di kota-

kota besar.   



  

 

Setelah mendiskusikan perkotaan dalam Alkitab, penulis beralih pada 

penjelasan kehidupan sosial kota metropolitan masa kini sebagai bagian dari 

implementasi dalam skripsi penulis. Kehidupan sosial masyarakat kota metropolitan 

dibagi menjadi tiga bagian: karakteristik, tantangan dan peluang. Masing-masing 

bagian akan menjelaskan mengenai empat isu kota metropolitan: kepadatan 

penduduk, keragaman penduduk, individualisme dan tempo hidup yang cepat. Empat 

isu ini ditangkap oleh gereja dan gereja mengupayakan banyak hal untuk 

memfasilitasi dan menjangkau orang-orang sehingga dapat bergereja.  

Di bab 4 penulis membahas mengenai kelompok kecil gereja mula-mula di 

kota-kota besar pada zaman Perjanjian Baru sebagai jembatan menuju kelompok kecil 

di kota-kota metropolitan masa kini. Strategi kelompok kecil dimulai dari dinamika 

kehidupan sosial kelompok kecil di Perjanjian Baru di Yerusalem, Antiokhia Siria, 

Korintus, Tesalonika dan Efesus. Dinamika kehidupan kelompok kecil dalam tiap 

kota tidak sempurna, tetapi kelompok kecil tetap merupakan strategi terbaik dalam 

pertumbuhan kekristenan. Seperti halnya kehidupan kelompok kecil merupakan 

strategi terbaik pada zaman gereja mula-mula di kota-kota besar, kelompok kecil juga 

menjadi jawaban bagi gereja di kota metropolitan zaman ini. Penulis mengambil lima 

gereja kota metropolitan sebagai model gereja yang memakai strategi kelompok kecil. 

Pertama, Hope of Bangkok Church. Kedua, salah satu universitas di Nairobi. Ketiga, 

Saddleback Church. Keempat, Full Gospel Central Church. Kelima, sebuah gereja 

berinisal “B” di Jakarta.  

Terakhir, penulis mengintegrasikan prinsip-prinsip universal Yesus ke dalam 

dinamika kelompok kecil di kota metropolitan. Kelompok kecil terdiri dari pemimpin 

kelompok (PK) dan anggotanya. Berdasarkan prinsip pertama, pemilihan, PK memilih 

anggota-anggotanya dengan kepribadian yang berbeda-beda. Prinsip kedua, PK 

melibatkan kelompok kecil dalam kehidupan komunitas. Prinsip ketiga, PK 

mendemosntrasikan atau menjadi teladan bagi kelompok. Prinsip keempat, komunitas 

yang saling memberi. Prinsip kelima, pengajaran oleh PK dan anggota kelompok. 

Prinsip keenam, PK mendelegasikan pelayanan kepada kelompok. Prinsip ketujuh, 

penyeliaan oleh PK dan kelompok. Tujuh prinsip ini memiliki tujuan akhir, yaitu 

pertambahan secara internal (dalam gereja) dan eksternal (luar gereja).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Sebelum naik ke Surga Yesus memberikan perintah agar orang percaya 

melakukan pemuridan yaitu “jadikanlah semua bangsa murid-Ku” (Mat. 28:19). Frasa 

ini merupakan satu-satunya kata imperatif dalam Amanat Agung sehingga 

menjadikan ini satu-satunya perintah dari Yesus, dengan “pergi”, “baptis”, dan “ajar” 

sebagai bagian dalam pemuridan. Perintah ini memiliki tujuan agar murid-murid-Nya 

memuridkan orang lain sebagaimana mereka telah pertama-tama dimuridkan oleh 

Yesus sendiri.1 Oleh karena itu, pemuridan merupakan perintah langsung dari Yesus 

yang harus terus-menerus diturunkan, pertama-tama oleh para rasul, kemudian kepada 

semua orang percaya sampai saat ini.  

Pemuridan yang terus berjalan sepanjang zaman ini memiliki sebuah 

signifikansi yang penting. Signifikansi ini tercermin dalam sebuah riset oleh Barna 

tahun 2015 mengenai pemuridan gereja di Amerika Serikat, menunjukkan bahwa 

jemaat yang mengikuti satu atau lebih aktivitas pemuridan merasa mengalami 

pertumbuhan spiritual yang “banyak” (40%), “beberapa” (51%), “tidak banyak” (7%), 

 
1Richard T. France, The Gospel of Matthew, New International Commentary on the New 

Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 2007), 962.  
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dan “tidak bertumbuh” (2%). Perbandingan yang cukup besar dengan hal ini, jemaat 

yang tidak mengikuti aktivitas pemuridan merasa mengalami pertumbuhan spiritual 

yang banyak (21%), “beberapa” (43%), “tidak banyak” (23%), dan “tidak bertumbuh” 

(12%).2 Riset ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang percaya dalam pemuridan 

merupakan hal yang signifikan bagi pertumbuhan spiritualnya. 

Serupa dengan riset yang dilakukan oleh Barna di Amerika Serikat, pada tahun 

2017 Bilangan Research Center (BRC) melakukan riset terhadap gereja-gereja di 

perkotaan dan pedesaan di Indonesia untuk melihat korelasi antara pemuridan dan 

pertumbuhan jemaat. Bambang Budijanto dalam jurnalnya mengatakan bahwa dalam 

riset tersebut, gereja yang >10% jemaatnya terlibat pemuridan sebanyak 67,5% 

mengalami pertumbuhan spiritual (pertumbuhan secara kualitas) sedangkan gereja 

yang 1-10% jemaatnya terlibat pemuridan mengalami penurunan pertumbuhan 

spiritual menjadi 52,4%. Selain pertumbuhan secara spiritual, gereja yang >10% 

jemaatnya terlibat pemuridan menunjukkan lebih banyak pertumbuhan jumlah jemaat 

(secara kuantitas) dengan beda persentase yang cukup besar (10-20%) dari jemaat 

yang terlibat pemuridan 0-10%. Menariknya, hasil ini secara konsisten berlaku baik 

bagi gereja di perkotaan maupun pedesaan, juga gereja dengan jumlah jemaat dari 1-

50, 50-200, hingga >200.3 Data-data ini menunjukkan bahwa pemuridan merupakan 

hal yang signifikan dalam pertumbuhan gereja yang sehat (spiritual dan jumlah). 

 
2“New Research on the State of Discipleship,” Barna, 2015, https://www.barna.com/ 

research/new-research-on-the-state-of-discipleship/.  

3Handi Irawan D. dan Bambang Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia: 

Menyingkap Faktor Pendorong Pertumbuhan Gereja (Jakarta: Bilangan Research Center, 2021), 33, 

35, 37, 38, 69, 70. Tambahan pernyataan dari Bambang Budijanto yang tidak tercantum di buku riset 

tersebut, Bambang Budijanto, “The Correlation between Church Growth and Discipleship: Evidence 

from Indonesia,” Evangelical Review of Theology 44, no. 3 (Agustus 2020): 236–237. ATLASerials 

Plus. 
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Pemuridan sebagai bagian yang penting dalam pertumbuhan gereja ini 

dipelopori oleh Yesus yang secara eksklusif memanggil kedua belas murid-Nya, atau 

kata lainnya kelompok kecil Yesus, untuk mengikut Dia.4 Ada banyak kisah Yesus 

hanya bersama dengan kedua belas murid-Nya. Ia banyak bepergian bersama kedua 

belas murid-Nya (Mat. 8:23; 13:36; 17:22, 24; Mrk. 6:1, 53; 8:22, 27; Luk. 8:22, 26; 

10:38; Yoh. 3:22; 11:54), menghabiskan momen terakhir sebelum disalib dengan 

kedua belas murid-Nya (Mat. 26:17–36; Mrk. 14:12–32; Luk. 22:7–39; Yoh. 13:1–

18:1), bahkan saat kebangkitan-Nya pun Ia berulang kali menampakkan Diri kepada 

kelompok kecil-Nya (Kis. 10:40–41).  

Yesus memiliki beberapa alasan mengapa Ia pertama-tama memilih kelompok 

kecil sebagai strategi pemuridan-Nya. Alasan pertama, simbol dari kedua belas suku 

Israel. Harry N. Huxhold meyakini bahwa pemilihan Yesus atas dua belas murid-Nya 

merupakan kelanjutan dari Israel dengan membentuk Israel baru.5 Dengan kata lain, 

pemilihan ini merupakan angka simbolik dari dua belas anak Yakub.6  

Alasan kedua, pengajaran yang efektif oleh Yesus. Robert E. Coleman 

menjelaskan bahwa, kelompok kecil merupakan sarana dengan peluang yang lebih 

besar dalam memberikan instruksi yang efektif dan bekerja dengan efektif bersama 

mereka. Oleh karena hal ini, Yesus tidak mungkin dapat membagikan kehidupan-Nya 

dan memenuhi kebutuhan banyak orang selama pelayanan-Nya seperti yang 

dilakukan-Nya kepada kelompok kecil-Nya. Maka dari itu, strategi Yesus dimulai 

 
4Michael J. Wilkins, Following the Master: A Biblical Theology of Discipleship (Grand 

Rapids: Zondervan, 1992), 130. 

5Harry N. Huxhold, Twelve Who Followed: The Story of Jesus and His First Disciples 

(Minneapolis: Augsburg, 1987), 6. 

6France, The Gospel of Matthew, 376–77. 
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dengan Ia mengonsentrasikan dan mengabdikan Diri-Nya terutama kepada kelompok 

kecil-Nya agar mereka terinspirasi oleh kehidupan-Nya.7 A. B. Bruce juga 

menekankan pentingnya efektifitas pengajaran Yesus, sehingga hidup kelompok 

kecil-Nya terpengaruh secara kuat, dan menjadi murid yang serupa Yesus.8  

Alasan ketiga, komitmen yang radikal dalam mengikut Yesus. Bruce melihat 

bahwa Yesus memilih dua belas orang menjadi kelompok kecil-Nya karena Yesus 

menginginkan mereka mengikut-Nya ke mana pun, sebab banyak orang hanya 

menjadi pengikut Yesus sesekali dalam momen-momen tertentu.9 Gerd Theissen juga 

melihat hal yang sama, pengikut Yesus haruslah kelompok kecil sebab hanya 

kelompok kecil yang siap untuk berkomitmen secara penuh dan radikal dalam 

mengikut Yesus.10  

Alasan keempat, relasi yang intim dengan Yesus. Greg Ogden berpendapat 

bahwa Yesus sengaja memilih strategi kelompok kecil agar memiliki relasi yang 

dalam dengan mereka. Dengan begitu, mereka dapat mengenal Yesus dan benar-benar 

dibentuk menjadi murid-Nya.11 Bill Hull juga meyakini bahwa hanya melalui 

kelompok kecillah terjalin relasi yang lebih dekat dengan Yesus, sehingga mereka 

dapat belajar dan berkomitmen menghabiskan waktu bersama Yesus.12 Tujuan Yesus 

memakai pemuridan kelompok kecil—karena empat alasan di atas—adalah agar 

 
7Robert E. Coleman, The Master Plan of Evangelism (Old Tappan: Revell, 1977), 24–33. 

8Alexander Balmain Bruce, The Training of the Twelve (Grand Rapids: Kregel, 1988), 13. 

9Bruce, 29–30. 

10Gerd Theissen, Sociology of Early Palestinian Christianity, terj. John Bowden (Philadelphia: 

Fortress, 1978), 18–23. 

11Greg Ogden, Pemuridan yang Mengubahkan: Membuat Beberapa Murid yang Serupa 

Kristus dalam Waktu Bersamaan (Surabaya: Literatur Perkantas Jatim, 2014), 72. 

12Bill Hull, Jesus Christ, Disciplemaker (Grand Rapids: Baker, 2004), 147. 



  

5 

mereka dapat meneruskan dan memperluas pekerjaan-Nya saat Ia tidak ada di bumi.13 

Lebih lanjut, Alkitab menunjukkan bahwa pemuridan yang Yesus lakukan 

bersama-sama kelompok kecil-Nya, entah itu saat Yesus melayani dan/atau bepergian 

dengan kelompok kecil-Nya, ternyata sangat sering berada di daerah perkotaan (Mat. 

9:35; 10:11; 11:1, 20; Mrk.1:38; 6:56; Luk. 4:31; 4:43; 7:11; 8:1; 9:10; 13:22; 19:1; 

Yoh. 4:5; 11:54; bdk. Mat. 5:35; Luk. 2:4). Sebanyak 26 kali Matius dalam Injilnya 

mendeskripsikan suatu daerah dengan menggunakan kata “kota”. Namun, kontribusi 

terbesar akan deskripsi pelayanan Yesus di kota terdapat pada tulisan Lukas. 

Terkhususnya dalam Injil Lukas, sebanyak 39 kali Lukas memakai kata “kota” untuk 

mendeskripsikan daerah tertentu (seperti: “kota yang bernama Nain [7:11]”, “sebuah 

kota di Galilea bernama Nazaret [1:26]”, “kota yang bernama Betsaida [9:10]”, 

“Kapernaum, sebuah kota di Galilea [4:31]”). Deskripsi yang sengaja ditulis oleh 

Lukas ini memberikan gambaran pelayanan Yesus juga terletak di kota-kota.14 Oleh 

karena itu, penambahan kata “kota” oleh Lukas yang tidak sedikit ini 

mengindikasikan bahwa Yesus menganggap perkotaan penting bagi pelayanan-Nya. 

 Sejalan dengan hati Yesus yang menganggap perkotaan penting bagi 

pelayanan, penekanan Rasul Paulus akan pelayanan di perkotaan lebih besar lagi. 

Pelayanan Paulus kepada kota-kota di Roma dapat dikatakan sebagai kota-kota 

metropolitan. Kebanyakan orang tinggal dalam perkotaan dan pada kota-kota tersebut 

terletak pengaruh yang besar.15 Sebagai contoh, Paulus berpergian ke Atena (pusat 

 
13Ogden, Pemuridan yang Mengubahkan, 75. Selain Ogden, Coleman juga menyatakan hal 

yang serupa, lih. Coleman, Master Plan of Evangelism, 21. 

14Harvie M. Conn dan Manuel Ortiz, Urban Ministry: The Kingdom, the City & the People of 

God (Downers Grove: IVP Academic, 2001), 122–124. 

15Leland Ryken, James C. Wilhoit, dan Tremper Longman III, ed., Dictionary of Biblical 

Imagery (Downers Grove: InterVarsity, 1998), s.v. “City.” 
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intelektual), Korintus (pusat komersial), Efesus (pusat kebudayaan dan peribadatan), 

dan Roma (kota utama yang memiliki kuasa pemerintahan dan militer tertinggi).16 

Paulus memilih bepergian ke kota-kota tersebut karena alasan-alasan strategis, yaitu 

infrastruktur yang berkembang, jalur perdagangan, majunya perekonomian, dan 

pembeli-pembeli datang ke kota-kota yang demikian.17 Alasan-alasan tersebut hanya 

memungkinkan di kota-kota besar atau kota metropolitan pada waktu itu. Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa strategi misi Paulus adalah untuk menginjili kota-kota yang 

memiliki akses besar dalam penyebaran Injil sehingga Injil menyebar lebih luas lagi.  

Pada masa kini, salah satu faktor penting dari perkotaan adalah setidaknya 

setengah populasi dunia tinggal di perkotaan,18 dan kurang lebih 5 juta orang pindah 

ke kota berkembang setiap bulannya.19 Jumlah populasi rakyat Indonesia yang tinggal 

di kota dibandingkan dengan yang tinggal di desa, menurut Badan Pusat Statistik 

Indonesia per 2022, adalah 155:120 (juta).20 Melihat jumlah populasi di perkotaan 

yang lebih banyak dibandingkan pedesaan menunjukkan bahwa pelayanan di kota 

penting. Dengan demikian, sejalan dengan pelayanan Yesus yang tidak mengabaikan 

pelayanan ke kota-kota, pemuridan harus dilaksanakan juga di perkotaan; terutama 

dalam skripsi ini, kota metropolitan.  

 
16Timothy Keller, Center Church: Doing Balanced, Gospel-Centered Ministry in Your City 

(Grand Rapids: Zondervan, 2012), 148. 

17Volker Rabens, “Paul’s Mission Strategy in the Urban Landscape of the First-Century 

Roman Empire,” dalam The Urban World and the First Christians, ed. Steve Walton, Paul R. Trebilco, 

dan David W.J. Gill (Grand Rapids: Eerdmans, 2017), 111, 122. 

18Keller, Center Church, 154. 

19Keller, 158. 

20“Jumlah Penduduk menurut Wilayah, Daerah Perkotaan/Perdesaan, dan Jenis Kelamin, 

Indonesia, Tahun 2022,” Badan Pusat Statistik, 2022, https://sensus.bps.go.id/topik/tabular/sp2022/ 

187/1/0. 
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Definisi kota metropolitan berdasarkan UU Pasal 1 No. 26 Tahun 2007 adalah, 

kota inti yang berdiri sendiri atau kota yang terbentuk karena beberapa kota yang 

terikat secara fungsional—sistem jaringan prasarana wilayah—dengan jumlah 

populasi 1.000.000 orang atau lebih. Negara Indonesia memiliki beberapa kota 

metropolitan antara lain: Jakarta, Surabaya, Bandung, Tangerang, Medan, Semarang, 

Makassar, Palembang, dan Depok.21  

Kota metropolitan menjadi tipe kota yang penting untuk pemuridan karena 

ciri-ciri yang identik terkait kehidupan sosial yang berbeda dengan tipe kota lainnya: 

padat penduduk;22 tempat berkumpulnya berbagai suku, ras, dan beragam jenis 

orang;23 adanya toleransi akan kebebasan perilaku dan gaya hidup antar individu; 

individualistik;24 masyarakat yang beragam perilaku dan gaya hidup;25 dan banyak 

pesaing dalam setiap jenis pekerjaan.26 

 

 
21Indonesia: Improvement of Solid Waste Management to Support Regional and Metropolitan 

Cities (Washington: World Bank, 2019), 48–50. https://documents.worldbank.org/ 

pt/publication/ documents-reports/documentdetail/608321575860426737/indonesia-improvement-of-

solid-waste-management-to-support-regional-and-metropolitan-cities-project. 

22David A. Karp et al., Being Urban: A Sociology of City Life, ed. ke-3 (Santa Barbara: 

Praeger, 2015), 145. 

23Keller, Center Church, 160. 

24Karp et al., Being Urban, 17. 

25Karp et al., 146. 

26Edward L. Glaeser, Triumph of the City: How Urban Spaces Make Us Human (London: Pan, 

2012), 35. 
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Rumusan Masalah 

 

Data menunjukkan pemuridan merupakan hal yang vital bagi pertumbuhan 

gereja. Hal ini dimulai oleh Yesus, dilanjutkan oleh murid-murid-Nya hingga hari ini 

pemuridan merupakan metode yang penting bagi gereja. Hal ini menimbulkan 

beberapa pertanyaan: 1) Mengapa Yesus melakukan pemuridan? 2) Dinamika 

kelompok kecil seperti apa yang Yesus lakukan? 3) Apa prinsip-prinsip pemuridan 

Yesus dalam kelompok kecil? 4) Apakah prinsip ini bisa digunakan pada masa kini, 

terkhususnya pada gereja kota metropolitan? 5) Bagaimana mengimplementasikan 

pemuridan Yesus yang berbasis kelompok kecil bagi gereja yang hidup tengah 

kehidupan sosial kota metropolitan sehingga relevan dan sesuai? 

 

Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian penulis adalah untuk 

mencari tahu bagaimana pemuridan Yesus terhadap kedua belas murid-Nya; apa yang 

Yesus lakukan sehingga memiliki pengaruh yang besar, bagaimana kehidupan Yesus 

yang Ia bagikan kepada murid-murid-Nya. Selanjutnya, penulis ingin mencari tahu 

bagaimana pemuridan Yesus tersebut dapat diimplementasikan kepada gereja di kota 

metropolitan dengan tantangan dan ciri kota yang khas.  

 

Batasan Pembahasan 

 

Penulis membatasi prinsip-prinsip pemuridan Yesus hanya melalui apa yang 

Ia lakukan atau bagikan kepada kelompok kecil-Nya seperti kehidupan dan 
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pelayanan-Nya. Maka, penulis tidak membahas prinsip pengajaran Yesus. Penulis 

juga membatasi implementasi dari prinsip pemuridan ini hanya untuk kota 

metropolitan, spesifiknya, kehidupan sosial di kota metropolitan. Dengan demikian, 

implementasi tersebut akan relevan bagi kehidupan sosial gereja di kota metropolitan. 

 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dari bab 1 hingga bab 5 adalah studi literatur melalui kajian 

pustaka. Metode ini bersifat deskriptif yang ditinjau dari sumber-sumber buku, jurnal, 

disertasi, artikel, dan situs web. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab satu penulis memaparkan 

pendahuluan dari skripsi ini. Bab dua penulis akan memaparkan apa artinya menjadi 

murid, strategi Yesus melalui kelompok kecil, prinsip-prinsip pemuridan Yesus yang 

berlandaskan pada dinamika kehidupan Yesus yang Ia tunjukkan dan bagikan kepada 

kelompok kecil. Bab ketiga, penulis akan memaparkan teologi kota dan karakteristik 

kota metropolitan. Bab keempat, penulis akan memaparkan implementasi dari 

pemuridan Yesus yang berbasis pada kelompok kecil, yaitu apa saja karakteristik dan 

model-model kelompok kecil yang sesuai dengan prinsip pemuridan Yesus bagi 

gereja di kota metropolitan. Bab kelima merupakan kesimpulan. 
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